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Dampak Konversi Tata Guna Lahan cii Daerah Resapan

Terhadap Penurunan Cadangan Airtanah di Kabupaten Sl

Daerah istimewa Yogyakarta

(Effect of Landuse Conversion at Catchment Area to Decrease
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Abstract
;:::i:-^::^- ^-' ;--; ..^^ :- :l^ -,^^-^l ;-:.'-^..-^ r:^-..^;--;- !-r-^.,i--- ---.'ia-! ;- ^-tiiilizaiion Or ianl use in ine Uaeran isiimewa iogyatiAria ProvifiCe resUiiect in an
subsldence anci reduced groundutater recharge area of rainwater in caichment areas. The
study was to determine the area of agricultural land were converted to housing, other
and the mining area during the last 5 years, as well as to analyze changes in the hydrolog
due to land conversion, especially the water supply to the area of the aquifer. This
summary based on secondary data collection, observation and description in the field,
of rock permeability and infiltration, as well as laboratory and studio work. Employment in
atov vuoarvav tv, vvtreetotwu v, ts,tv uos.rrqr ACCU|ieU <;iiU Uuiiiii<ii€ Uig pil)i:;icAl plUpei

before and after conversion. Evaluation is emptiasized on the water balance eguilibrium
has been calculated on the amount of percentage changes in land use and analysis of the
the conversion of land use in the catchment area to change the content of groundwater.
fhe resu/fs of the calculation of the projected reserves of groundwater due to land
reseryes and infiltrasiakan volume continued to decline from year to year. This study is e
the general public is expected fo use the existing land well and wisely with regard to
r€s€..-y'es so ihai it can minimize the redudian in uater res€r-v€s a*-d in,riltration from yearto
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i. Penciahuiuan

Air sebagai sumber daya alam yang
^A^A^! -.^a!i-rx .:.-.^ *..,t!.1L Aia^;t,.Laa +^-....ocriigqa PEliuary uorr rrlulrq^ urPsrruncrrr osltluq
makhluk hidup baik manusia, hewan
maupun tumbuhan. Air digunakan manusia
rrnlrrfz harhaaai luanarhran rrrmalt laaaacuaarvra uvivuv*. !\r--i,v!ruqrr rvrr!u.r !L4tlvvut

pertanian, perikanan, industry, sumber
energi, sarana tranportasi dan lain-lain.
Jumlah air di bumi seban.vak 1.385.984.619
km3 dan dari jumlah ini air tawar hanya
35.029.210 km3 atau hanya 25% daijumlah
keseluruhan. Sebagian besar kebutuhan
manusia akan air dipenuhi dengan air tawar
dan air tanah, karena sifat air tanah yang
bersih, bebas polusi dan bersuhu relatif
iendah (Linsiey ei ai., 1982i. Seiain
penggunaannya yang langsung, air tanah
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juga merupakan suatu fase peni
siklus hidrologi (hydrological cycle).

Sebagian besar air yang di
-L--? 

L--: L--:
ut taut\ r\vr rtvul/qt I ovt tqt t-t tqt t vqvt

di Provinsi Daerah lsiimewa Y
adalah air sumur dangkal/gali.
m.rnitnrinn r_ran.! dilakukan olehI r.v! t..e... ,5

Pengendalian Dampak Lingkungan
(Bapedalda) Provinsi Daerah
Yogyakarta sejak tahun 2002
adanya penurunan muka air tanah.
muka air tanah antara musim
dengan musim kemarau yang
meningkat. Keaciaan ini
adanya penurunan pasokan air
hujan kedalam aquifer daritahun ke

-^-!-^-L^^^^^ ^^-L^rEr Niir l ru€lr lgc[ t PEr r tuclr IUur rar r

terjadi di Provinsi Daerah
Yogyakarta, berakibat adanya peni
penurunan muka aii tanah
berkurangnya luasan resapan tampu
hujan di kawasan resapan.

Kawasan resapan untuk Provinsi
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(Kabupatan Slernan) yang keberadaan

iiornny, ieDrh meRguntungKa.R ciartpacia

;r6;i, lain, baik cuica, kesubui'an tanah

,urpun kualitas airnya' sehingga sangat

ienai:ll minat pai-J p=nia'rang un"i-:i'l

n *nJ"ngun ,rmril sebagai iempat .hunian
*rt, iul y"ng cukup nyaman' Selain itu
juga Xeneraaaan kannpus ternaia.fin tertua

Ii" ruegeri ini juga berdiri Ci Kabupaten

St"*ri sehingga mengundang minat

iRvesior untuk membangun berbagai usaha

,.trf memenuhi kebutuhan para mahasiswa

yang sebagaian besar qe-nd.?t'ng' ,-_,^,' 
keadaininirnengakibatkan melonjaKnya

harga ianah yang ticiak terkenciaii sehingga

meirUangtiikln 
- minat penduduk.. irntuk

,"."ir"f " tanahnya tanpa kendali pula'

i,o.,Lt,yu sebagiin besai laiiaii yarig iiijuai

;;i"h' lahan 
-pertanian yang subur dan

p.rti"g bagi pemenuhan kebutuhan pokok

L"=,"riri"i serta bennanfaat bagi

teseimUangan siklus hidrologi di Kabupaten

Sleman dan daerah sekitarnYa'
Permasalahan yang akan dipecahkan

dalam penelitian dengan judul Pengaruh

K;;r;t"i Tata Guna Lahan di Daerah

H"""p"n terhadap Penurunan CadanEan

Airtanah adalah:
a. Faktor-faktor aPakah Pemlcu

percepatan konversi lahan pertanian di

ciaerah Peneiiiian
b. Bagaimanakah damPak Yang

ditimbulkan akibat konversi lahan

tersebut terhadap penui-unan cadangan

airtanah di daerah resaPan-

frir"n dari penelitian tersebut adalah

sebagai herikr:t:
a. il4engetahui luas lahan pertanian yang

oeraiih fungsi menjadi Perumahan'
infrasiruktur lain dan area

penambangan selama 5 tahun terakhir'

b. 'frfenganatisis perubahan . 
system

hidroiogi akibat teqladinya . k'onverst

iahan khususnya pasokan air ke ciaei'ah

aquifer-
Manfaat dari penelitian yang berjudul

far,',eisl Lahan Perianian dan Dampakn'va

ieinaoap Penurunan Muka Airtanah di

Daerah Resapan adalah untuk mengetahui

oenqaruh konversi lahan pertanian di daerah

Ir]ig%;;n ait nuj,n terdapa sistem hidrolosi

i.nrlr"i,v, yag 
-berkaitan 

dengan pasokan

"ir-irn"it 
u-ntur wttayah Kota Yogyakafra'

irUrp"i"n Sleman dan Kabupaten Bantul'

@ Tei<nik Periambangan, Univ' Bangka Beiiiuttg

penyususnan perencanaan kebiipkan yang

ber(aitan dengan oengolaan kawasart

t*"p=i =it 'Jntuk 'ilcise'vafi 
. ai'ianah

wiiayah Daerah istimewa Yogyak'frta'

Setelah
cirKeiahut

t okasi Penelitian

Lokasi kegiatqan kajian ini

maita ai(an ciapai ciliakui<'an

berada di

)

Kecamatan Sleman, dan

Kabupaten Sleman, P

!stinnewa YogYakarta Yang
cekungan airtanah YogYa

(Gambar 1).

Tinjauan Pustaka

Widodo dan

infiitiasi seria Pekerjaan

dat-a

, wilayah

Kartamantul (YogYakarta,

Bantul), sebagian wiiayah strategis,
terancam

sampal

dengan tahun 2000 lahan di

1.i4"ro Per
Kota

orang/km2
kePadatan

a telah
t.

2. Metode Penelitian

mengemttkakan, !:rerctasa!'kan

Oengan media Citra LANDSAT

wilayah PertaniannYa sud

sangat serius. Antara tahun

wiiayah iersebut suciah berKure

tahin. KePadatan Pend
Yogyakarta Iebih dari 12'00

ifvrdcdc 2004). TingglnY'a

oenduduk Kota YogYakarta t

meluas ke wilaYah Sleman dan

pengamatan dan Pendeskripsi
penguku;an Permeabilitas.

Kecamatan
Cangki'inEan,

Pakem,
l, ^ ^^- ^+ ^-i'.C'vCi i iCiCi I

Depok
Daerah

dalarn
Sleman

Prinz. (2005)

raRgkuman
sekunder,

dilapangan,
r{onugl I

cian

dan
pada

a air yang
besamYa

una lahan.
i<onversi
terdahaP

PenetitiaR ini mefuPaiGn
berdasarkan kajian data

)

studio. Pekerjaan di laPangan dilakukan
tata gunapengamatan terhadaP kt

iahan y-ang ieqadi dan

kondisi sifat fisik batuan
sesudah konversi. Evaluasi
perhitungan kesetinnbangan
sudah diperhitungkan terl
presentase Perubahan tata
Ai<hirnya diiai(ukan anaiisis ci.

tata guna lahan di daerah
perubahan kandungan
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Gambar 1. Peta Cekungan Air Tanah Yogyakarta-Sleman

ciiiakukair iiniuk
kondisi tersebut
lahan yang lain.

ndapun meiocie cian iahapan pekeryaart

dalam penelitian iniadalah sebagai berikut:

;. Kompilasi data geologi regional'

meiiputi data llePenduCukan'
geomorfologi, hidrogeologi, klimatologi'

[eruntukan lahan se€ra umum, lahan

pe;tanianyang sudah beralih fungsi,

i<ondisi ianJn (tekstur, struktur) di

wilaYah Penelitian'
b. pen-gfaiian berbagai masalah l/ang

timbul ifinar konversi lahan pertanian

Kabupaten Sleman khusunya wilayah

peneiitian Yang berkaitan

denganrnengr-ikur Lresarnya run otf ata'J

perk-otasi dari berbagai kondisi lahan'

yaitu lahan sawah, tanaman keras'

perubehan Can Penambangan'
c. Lvaluasi dan analisis data, antara lain:

- Berbagai data, sebagai upaya untuk

mengetahui faktor-faktor ,vang

memicu terjadinYa konversi lahan
pertanian sehingga menjadi fungsi

iain dan Pengaruhnya terdapa
perubahan sistem hidrologi

- H'asil Percobaan atau simulasi,

kondisilahan apa yang paling efektif
ciapat nrenrasi.tk ainanah aiau run

ofl' terkecil dan beraPa besarnYa,

serta rekaYasa a1a Yang bisa

OTeknik Periambangan, Univ' Bangka Beliiung

) ivlembuat i-ekcmeniasi
sunrber daYa lahan di

SlemankhususnYa Keca
Cangkringan. Ngaglik.
Depok. Berdasarkan
pemicu dan damPak konv
pertanian dan rekomendasi

Pakem,
dan

kajian
I lahan

siapa
jawab

oieh
kajian

ilakukan

Faktor
Analisis
Sawah,

Alih

yang terinci tentang apa

berbuat aPa dengan
atau ikatan moril Yang jelas

dapat ciiteraPkarr dan
semua pihak berdasarkan
yang dilakukan, bagi

Sleman dan Pi'cvinsi DiY.

3. Hasil dan Pembahasan

Evaluasi dan analisis data

Alih Fungsi Lahan, Evalua

Penyebab Konversi !,1"1,
eaeihngan Airknah Paeia Le

Analisis Cadangan Airtanah

berdasarkan data-data Yang pulkan,

baik data Primer maupun data
DataEvaluasi dan analisis meliPuti

-).-. ) lr-
.//..-'l
i f-.|'t-

4t

Fungsi Lahan, Analisis C Airtanah
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pada Rekayasa dan Analisis Prcyeksi 2)

uaciangan Alrianah'

Evaluasi Data Alih Fungsi Lahan

iahan ieblh ciaiiuiu cian

sudah menjadi Pei-mukiman
Depok meruPakan
agici-nerasi Pei-ilctaan'i cg Y

3) Kecamatan Pakem
fungsi lahan Yang c

keeannatan ini nneruPakan

dimana diPerlukan
mendukung kegiatan ter

4) Kecamaian Sieman meru

KabuPaten dimana alih

terjadi karena kebL

per!'.ernban gan Perkotaan'

Evaluasi data alih fungsi lahan

ciidasarkan pada cjata ljin Penggunaan
p""g"fin=" Tanah (IPPT) dar1 . Badan

-e,rge.,,i-ii Peitanahan Aaerai Kat'upaterr

il;;;. Evaluasi alih fungsi lahan Pada

;;;;h studi meliPuti Kecamatan DePok'

l.i;=tl'#.. S!=man, ia;:gkrinEan ian Pa"':em

;i'#i i). Evaluasi dilakukan bei"dasarkan

;;tr; b"rrrnY, laju alih fungsi lahan

sebagai berikut:
ii-[""#rirn Nsaslik ..menoall3i ^ 

alih

fungsi tahan ying paling cepat hal ini

oisioaoran perkembansian peri<otaan

;;it, 
-- 

Perkembangan aglomerasi

Perkotaan YogYakarta'

Kecamatan DePok mengala alih fungsi
sawah
matan

dari

i'r,i aiiir
t, karena

rwicnl *

as yang

ibukoia
lahan
akan

5) kecamaian Cangkringan mi aiih

1

Z
3

Tabel 1. Evaluasi Alih Fungsi Lahan DIY (BLH DIY' 2009 (tidak dipu

ffi-tokasistudi ffiung6 Perianian (

2047 2009 2010

Kec. Ngaglik

Kee. DePor

Kec. Slernan

78.051 99.965 161.683 tx.aso 30.998

4 ,.- _

Cangkringan

5 K"". Pakem

iurniair

Rerata

9.340 833 i7.gg? 1.6i7 0

Analisls Gadangaan'A'i
Sawah

Cadangan airtanah
berdasarfian besamya
kesetimbangan air di

nierigarah ke i(ecarii i tersei.iui

49.976 72.364 i36'263 i3ii'975 5ii'0:ii

22.355 17.724 79.037 16'551 3'584

77.287 1 1.539 61'001 21'189 37 '092

237.009 ,La2.425 455'981 299'ii6ti i29'i i i i 50

47.402 40.485 91.196 59'998 25'942 30'

fungsi lahan
perkembangan.

lambat,
tidak

96.429

ii5.iii0
24.279

4.98i

34.725

245.92
o

49.186

pada Lahan

ditentukan
Pada

tanah.
akan

oa

5i
A

Evaluasi Faktor Penyebab Konvers!

Lahan

Penggunaan lahan dari alih fungsi lahan

OerOasai[an data dari Badan Pengendaii

Fltt".un " 
Daerah Kabupaten Sleman

vaitu: penggunaan rumah tinggal'

i,lJ.""totin,.iliilit"* umum can incustr!'

hO"prn fak'ior penyebab- aiih .iiungsi 
iahan

oaii' pertanian menladi. fungsi p:y1:h"n

"Jrah 
meningkatnyi tteoutunan perumahan

u"'*f tu*pat-tingga! 'Can kebutu!'ian untuk

k;;t;;6' mahliiswa dimana kamPus

terdekat berada.

hujan Yang jatuh ke tanah

mengalir sebagian runn .off
iainn-ya sebagai infii

keseiimbangan air daPat

Gambar 2.

o Tei$ii( Pertam'oaRgan, Univ' tsangka tseiiiung 48
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Curah Huian

GamDar 2. iviociei Keseiirnirailgail di Peilrrui<aan Tarrair

yang terjadi
)ilt.,^+-^^il-a- ^l^Luriiuiii ci:li.al i ulsi t(_

Kesetimbangan
l:^^--,,1-^^^ +^-^L
UiP<ii a i aUn-c: i l=i tcr I

Persamaan '1.

y=ys+Vi
Dimana:

V = Volume curah hujan pada satuan luas
(mt)

Ve = Volume run off / limPasan Pada
satuan luas (m3)

Vi = Volume infiltrasi pada satuan luas
; ---3r(lIl ,

Analisis Curah Hujan

Besarnya curah hujan reraia buianan
danjumlah hari hujan rerata di Kabupaten
Sleman diperoleh dari beberapa stasiun
yaiisl ierebai'. Daia iiujaii ierata di

Kabupaten Sleman secara khusus dapat
dilihat pada Tabel2.

Tabel2. Curah Hujan Bulanan Rata-rata DIY
(BLH DlY, 2009 (tidak dipublikasikan))

. 

-
Ho. Bulan Curah Huian Jumlah

(mm) Hari Hujan

1

2

3

5

t

7

Januan

Pebruari

Maret

^Pril

Mei

Juni

Juli

337,8

385,3

232,8

lTa tt

96,5

17.3

21,5

16,0

17,3

14,9

6,2

2.1

2,2

(1)

@Teknik Feriambangan, Univ. tsangka tseiitung

satuan luas permukaan tanah. H

Paniang Model

Rurroff

*-i'* Jenis Tutugan Lahan

Kemiringani Slope

:'I>:Y

8

I
10

11

4)

1,1

i0,0

43,0

142,4

?At 7

1799,1

Agustus

Sepiember

Oktober

NonemL,er

Desember

Jumlah

Hujan bulanan meruPakan
keiadianhuianharian. Dalam huian
durasi I lama kejadian hujan
sehingga intensitas hujan - hujan
bervariasijuga.

Penciekaian Yang citPakal

menentukan durasi hujanbulanan
durasi hujan harian rata-rata di
i.00 .iam. iaii di,irasi hu.ian bulanan
1.00 jam kali jumlah hari hujan. ln
hujan adalah besarnYa curah huj
te{adi pada durasi / lama hujan. !

intensitas hujanbulanan rata-rata di

n.
rsi

studi menggunakan Persamaan 2.

l-p/t
Dimana:

| = intensitas hujan bulanan
(mm/jam)

p = besarnya curah hujan buiana
rata (mm)

t = durasi I lama hujan bulanan
.':--\
uailr,

Volume hujan adlaah intensitas
yang terjadi selama durasi hujan

rata-

lUjan
pada



besarn'Ya vclurne hujan Pada

m2 melalui Persamaan 3'

Vi -(i.A"i'ii1000
Dimana:- Vi = volume hulan -uuianan raia-taiaa

pada satuan tuas 1m'1 l- Kec

i = besarnya intensrtas hujan bulanan cangkringan
rala-rala imm/jap) 2 Kec.pakem 0,008

A = satuan luas (-1 m')
i = cir.iiasi iitijan buianan iaia-raia iiam)

Besarnya intensitas hujan bulanan. rata- 3 Kec sieman 0'005

rata, durasi hujan dan volume hujanbulanan

,ri"-rut, pada satuan iuas 1 m: dapat diiihat 4 Kec Ngaglik 0'005

o ^vserse

9 SePtembe:' 2,2 18'18 C'C10C r^ = ''3 i;'"
10 Oktober 4,0 43'00 0'0430 - -60.1"

i1}.lopember9,559,90a,i124Vr/akiut.dihituilgjei*^Ti*.
12 Desember 16,8 86,60 0'3637 ;"y e'lilr1*n'"

102,3 70,35 1'7991 v6

Anaiisis Hidrograi Aliran Permukaan

Hidrograf aliran permukaan dipenganuhi

onn 
"iniJnsitas 

hujan, kemiringan lahan'

orni"no model lahan dan jenis tutupan lahan'

b"il-i'E*itingan lahan, pinja n g ii''odel laha n

iJ'" i""iJ iui.,prn lahan dipat ditihat pada

Tabel 4.

iui-nai Pronilne, ;uni 2uiu, Voi' i (ii' nai 40 - io

satuan luas 1

/5\
iJi

pada Tabel 3.

Tabel 3. Volume Hujan Bulanan Rata-rata
l];^;^':;';uooik-n\\ Kemiringan lahan

igLH- orv, 2009 (tidak dipublikasikan)) r\errlrlrr rscrr I ral rqr I urP

topografi dan Panjang
iasumsikan sebagai oanjang

aulan Durasi lntensiias -^t^ ,imana iarrranat salurar

(mm) (mm/jam)

@,0 84,451 Januai-i lo,u ot'av 
dihitung berdasarkan rumus

2 Febr.uar-i i7,3 83,C-' C,3553 menghitung waktu konsr

3 Maret 14'9 62,50 0'2328 hidrograf aliran permukaan de

4 Aprii io,s 56,27 atlttt L-,f,1*-J:"r931#::fl,j7
5 Mei 6,2 62'26 0'0965 k = 2'B'10-:-i+ c

;1t2

6 Juni 2.1 32'95 0'0173 - -,-- ,8,,
7 Juli 2,2 39'09 0'0215 ' -Z:
8 Agustus 0,6 7,33 0'0011 9. = 

= ] 
L

@ Teknik Pertambangan, Univ' Bangka Beiitung

I rttn

Tabel 4. Pararneter LirnPasan

(BLH DlY, 2009 (tidak diPubl

,^io Kecama'tan

i rveqr rv
sikan;;

JCI i r5

Tutupan
Lahan

rumoi-;'i

ljcirucK

rumput

---:-i.PVr lucr\

rumput

-^^t^LP9r rucN

rumput

pendek

tanah
terinfiltrasi

tersebut.
perhitungan

jatuh
infiltrasi
dengan

ikoefislei-r
jenuh dan

i maka

Hujan Huian Hulan hiiirnya. Besarnya koefisien

dari peta
lehan
rata-

drainasi di
rnbatan

(*t) akibar rumput Pendek adalah 0
permukaanfu:z8 Parameter _hlg,i:g*j untuk

pada
rnetoela
sebagai

t_

(4)

{7)

adaiah

,E\i-'i

(6)

Analisis lnfiitrasi

Selarrra teriadi huian dan

belum jenuh air maka air h

sebesai kecePatan infiltrasi

Pendekatan Yang diPakai
volume infiitrasi acialah

,iioei-mukaan tanah akan

sampai tanah ienuh
kapasiias dan kecePatan
permeabilitas)- Bila tanah
melamPaui batas keccePati
sisan-r,a akan menjadi aliran

228



off. Volume infiltrasi sangat tergantung dari
voiume curah nujan, cjurast I iama tniliilasl
A^^ l^l.t^- ^^--^^l^:l;+^^ +^^^Luaii iilntul PEi Ii iEdullltds tdllall.

Faktor permeabilitas tanah diperoleh dari
------::-- 

1---L 
-^l:-.-.: 

----^-L:l--pe*gUjlAr i ral tail ati-iiiiuil irvi ig.ii i iuiiai i

conton ianah tidak ierganggu di iapangan
(sawah) dan pengujian permeabilitas di
lahoratorilm denoan nnenoounakan nnetode
falling headl. Hasil pengujian nilai
permeabilitas pada wilayah studi dapat
dilihat oada Tabel 5.

Tabel 5. Koefi sien Permeabilitas

No- Kecamaian Koeiisien

iurnai Promine, ;uni 20ii, voi i (1i, nal. +5 - o6

Dimana:
Vt=

fp=

voiume rniriirasr buianan
^^r^ ^^r,,^^ r..^^ r'.3r
Paud Dclt ucil I tuclJ \t I I ,l

faktor permeabilitas tanah
/ --,il\\u;ii,'uii

A. = satuan iuas (1 m2)

ti = durasi infiltrasi (waktu
racaci\ rlalarn iarn

Analisis Koefisien lnfiltrasi
l---4-t-- :-ar.---'

uaoqt ot r NUgtlotgt I I tliltt qot

besarrrya rroiume !niilirasi d
volume hujan. Hitungan besarnya
infiltrasi dijabarkan oleh

1

2

3

Kec. Cangkringan

Kec. Pakem

Kec. Ngaglik

Rerata

0,299

0,273

o,251

o,274

Permeabilitas f =Vi/V
Dimana:

Rerata tf = koefisien infiltrasi
V = volume hujan (nr3)

V: = volume infiitiasi (m3)

Analisis koefisien
dapat dilihat pada
i - -i:-:-_ :-i:i^---i--i-
l(oeilsrel Mll lltl at'lpaua
dilihat pada Tabel6.

A-^li-:- faJ^x-ar

Fungsi Lahan

Berdasarkan data alih lahan
-,^--^^i^i:^- i-i--^L--rellgEi luailarr rEltallallall
Kabupaten Sleman bahwa
berubah menjadi perumaha

wilayah perkotaan. Sesuai dengan
Undang No. 26 Tahun 2007
penataan !'Lrang pada pasal 29
berikut:
1) Ruang terbuka h$au

dimaksud dalam Pasal 28
dari ruang terbuka hijau publik
terbuka hijau privat.

2)

3)

Proporsi ruang terbuka
wiiayah koia paling seciikit 30 (ti
persen dari luas wilayah kota.
Proporsi ruang terbuka h'tjau
- - -1r-- .-L i-^l- - - J:l-:4 aA I
taiiiUli rii i i\UlA SgUiillt Z.V (
persen dari luas wilayah kota.

Hitungan besarn1.,3 volurne infiltrasi pada
satuan lkias 1 m2 diifustrasikan Persamaan 9.

vi =(fp*A*ti)/3,6105 (9)
Dimana:

Vi = volume infiltrasi bulanan
pada satuan luas (m3)

fp = faktor permeabiiiias tanah

rata-rata

hasii uji
(cm/dt)

A = satuan luas (1 m2)
Ti - duiasi iiifiitr-asi (urakiu koiiseiiliasi +

resesi) dalam jam

Analisis Linnpasan Langsung tRun Ofll

Selama hujan turun di permukaan tanah
akan terjadi hidrograf aliran permukaan.
Lair'la keja'iian hidrcgraf pei'tl-rukaail
merupakan jumlah dari waktu konsentrasi
dan waktu resesi. Pada waktu terjaid
hidrograf pernnukaan akan terjadi pula
infiltrasi dimana air meresap ke dalam tanah
dengan waktu yang sama. Besarnya volume
limpasan langsung adalah volume hujan
yang jatuh di permukaan tanah dikurangi
dengan volume infiltrasi. Hitungan besarnya
volume limpasanlangsung pada satuan luas
1 mzmenggunakan Persamaan 10.

Ve = V-Vi (10)
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iurnai Pronrine,;uni zijli, voi. i (i), nai.4i - iti

Tabel 5. Kcefisien lnflltrasi (BLH DlY, 2009 (tidak dipublikasikan))

lt^t!.(,,
l/ 

- ^^ *^*^ q
l\e{-dllldLdlt

I\EU.

Cangkringan

Kec. Pakem

Kec Sleman

K.ec. Ngaglik
r- --I-LJUr r ililt I

Volume
Huian

Tahunan
{m3}

Volume
lnfiltrasi
Tahunan

{rn?l

\/al r rrna

Aliran
i imnaaan
Liilrt,qJqil

Tahunan
tlrhJ,

Koefisien
infiltrasi

(f)

2

3

1,79912

i,79912

1.79912

1,79912

l,lJJtz

Hal ini dapat disimpuikan bahwa pada

konciisi aiih fungsi iahan yang clisyaratkan

masih mempunyai tutupan lahan mendekati
danmemenuhi luasan pada penataan ruang'
Uniuk memuciahkan pei-hiiungan maka

besarnya luas lahan yang masih dapat

berfungsi sebagai infiltrasi cadangan
alrtanah sebesai' ;?0%- Besai'n'v'a koefisien
infiltrasi diasumsikan hampir sama

dengankondisi sebelum terjadi alih fungsi
lahan. Niiai koefisien infiltrasi fradal c'ilihat
pada Tabel 6.

Sumur resaPan meruPakan metode
pi'aktis dengan membuat sumur-sumui' untuk
mengalirkan air hujan yang jatuh pada atam
permukaan atau kawasan tertentu (Dr

Sr-rnjoto, UGM).
Konstruksi dan kedalaman sumur

resapan disesuaikan dengan kondisi lapisan

ianah seierfipat. Stimur resapan ini hanya

dikhususkan untuk air hujan sehingga tidak

boleh memasukkan air limbah rumah tangga

ke sumur resaPan tersebut.-

Analisis Cadangan Airtanah Pada
Rekayasa

fv'ieiocie ini bei'iujuan meiesapkan air

hujanke datam tanah. Air yang jatuh 
-pada

permukaan tanah dialikan dengan jaringan

dralnas! kc konst:"uks! !'esapan. Volume
resapan fungsi merupakan fungsi dari lama

hujan dominan (Ta), intensitas hujan pada T6,

rolfislen permeabiiitas tanah selang waktu

dengan hujan dominan, tinggi muka air

tanah, luasan atap layanan dan koefisien

lairan Permukaan Yang

1,A2841

i,05308

1.12588
I hal i1I,U' IT I

i,UOYOY

0,77071

0,74604

o,67324
h -ra-17n

v,l zJ+o

a,572

0,585

0.626
N EOA

U,OYO

,4i5
.x74
AAA

,TW

,,+uo

udian
c^..,dipcrhitungkan bc;'dasai"kan foi'm

dengan penjabarannya oieh Buiiloi
resapan dari konstruksi resaPan
sebagai berikut:

( oi-v\
[*=-* ) . 9i

Atau

r =-!(m(a' -p)-r,41Mi. t.N .t N.)

Syarat: N#0;Qr#0
Dimana:

H = tinggi air dalann resaPan (

A = luas tampang resaPan (

T = waktu (dt)

Oi = debit masuk (m3 i cit)

N =Qo/H=Kapasitas
1m2l ot;

Qo = debit keluar (meresaP) ( ,{+\vv

Ak!batProyeksi Cadangan Airtanah
Konversi Lahan

Besarnya voiiinre cadarrgan
: j---Lirlalta!t

akibat konversi lahan oleh
jumlah lahan Yang terkonversi dan
infiltrasi pada saiuan !uas. ,-qes

:..-l^L
J{iS r lr€:l I

lahan sawah Yang terkonversi ta-rata
dilihatsetiap tahun Pada daerah studi

nada Tahcl 7
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Tabel 7. Luas Lahan Sawah Terkonversi Perhitungan penurunan
Pertahun (BLH DlY, 2009 (tidak airtanah dan volume satuan rnfil

dipublikasikan)) dilihat pada Tabel B.

fria Kanamlian Luas Lahan {m'i
A--L:r- l-L-- ^^...-q -.^4;--Auaulli, ldt rdl r sdwdr I SEUd

terkonversi sesuai dengan data d

ngan
dapat

Kec Ngaglik
L/^^ n^^^1.I\EU. UEUVN

Kec. Sleman

l\El,. vcrl lgl\l ll lUcll I

t, - i-l-----Nec. ri4Ke[II

Rerata

96.429
oE E.ll\OJ.J I U

24.279
.+. i7() I

5q. t zY

245.929

iuas sawah pacia tahun 2009
hitungan maka proteksi penuru
sampai dengan tahun 2O24

Pclucl I duEl v-

Tabel B. Penurunan Cadangan Airtanah Pertahun

No Kecamatan

Kec. Ngaglik
.t

hwv. uwPvN

Kec. Sleman
Kec. Cangkringan
A.€U. rilKCIIl

Jumlah

Tahun

Tabel 9. Proyeksi Cadangan Airtanah

Kec. F.lgaglik

i rroc f qhqn

Terkonversi

trll-.,

96.429

"A 
11n

4.98r
)L+. I Z>

245.929

\r'nirrme

Satuan
r,flr--^^llll l uu aSl

m3lm
1,07141
irUr'iti
I 1 1{QQ

t,02841
t ruJJUO

Luas Lahan
trra,

Voiume
Penurunan
i f - ----,-\-auailgail

Airtanah (m3

r 03.315

17 1?<

5.122
', ,' -- -.-,)o)tL

LOJ.vO I

i{oa i-lannlzr rve. u vPvr r

,
2
2

2
2
2
2.
2
2
2
-Z
2

2
z
2
2

Luas Lahan
(ha)

1.816,41
1.806,77
1-797,12
1-787,48
I 77-7 9i

1.768,20
1.758,22
i.748,9i
1.739,27
1-729,62
1., r v,vo
1.710,U
1.700.70
l.oY I,uc
1.681,41
1.671,77

Volume
Cadangan
Aiiianah

(1000 m")
19,461
19,358
19,254
19,151
40 nrq

18,945
18,841
i 8,738
18,635
18,531

lot+zo
i8,325
18,221

to, I lo
18,015
17,911

2trn on

342,35
333,80
325,25
316,70
308,15
299,59

282,49
273,94
-tE a?,zuutov
256,84
248,29
zcv,ll
231,19
222,U

3,760
3,668
3,576
3,485
2 20?

3,301
3,210
.. 44.o,

3,427
2,935
a S,iazro+.)
2,752
2,660
z,coY
2,477
2,385

iiiitt.ili
dan

Liisar
't-.r -,|-

ditil;at
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Tabel9. Proyeksi Cadangan Ai*anah (lanjutan)

Kec. T.igagiik Kec. DePok

Tairuri

LVVA

201 0

LUI I

2012
24"3
2014
2015
z-v tv
2017
201 8

zv ly
2024
202r
zv/.L
2023
2024

Tairurr

Luas l^ahan
(ira)

r/clume
Cadangan
Arrtanair
(1000 m3)

i9.750
t o 11')

19.(t95

19,668
1A Z AA
i 7 )U-U

19.513

19.586
i9,558
19,531
lq 504

i9,4 t=6

i9,449
10 L1)

i9,394
19,367
\9344

Luas Lahan
(ha) r:AI

I
llan

(l m')

a^
_1L

46
,7

?A

31

LV

2l
t6
ll

05
tno

t -a 4 71
i./J"+,t i
t 1<1 't1,

1.719.3i
1.746,89
t z 4.,1 7!,

i.742.4i
1.739,60
i.7 i7,i7
i.i31.75
1.732,32
i. t LY,6Y

i,l!.1.,+o
t 11< t\L

1.722,oi
1.72A,18

I I Ol (n
I.toL.J;'
1 .1 82,0q
I rot (n
l. iol.JY

Ll8l,l0
1 701\ lh

i.i80,10
1.179,60
1 1 -a. :4.i.L tarlv

1.178,5i
1.178, I !
i.i77,6i
1.177,1i
r,.175,61,

i.i76,ii
1.|i5,62
t t1\ l)
L.L t JrLL

Cad gan

)

Tabel 9. Proyeksi Cadangan Airtanah (lanjutan)

1 'tt7 7\

Luas Lahan

i rld.,

Kec. Ngagiik Kec. Depok

Volume
Cadangan
Airtanah
(1000 m3)

Luas l.ahan

{ha)

7.040,l5
7.015.56
6.990,96
6.966,37
A OL1 ',79
rJr., rr,,L,

6.917,19
6.892,59
,.4.858,CC

6.843,41
'6.818,81

5.791,1i
6.769,63
6.715,01
6.72v,44
6.695,85

V
Ca
A
(l (

2009
201 0

201 1

2012
20!?
2014
2015
^ia 

c

2At7
2018
zw t>
2024
2021
.LVZ,L

2A23

2A389
20.352
20,315
20,279
'rn'r4)
20,206
20,169
an 1aaLU,I)J

20,a96
20,059
.LV,V2J

19,985

19,950
i9,913
19,877

i1 I

.257

,99]
,729
lA<

,201

r.e36.08
1.932.61
r o?o 1?

1.925:,66
r or? 10

1.918,72

1.915,24
1 ill 11
i.Tiiri i

1.908,30
1.904.82
i .'iu I,if
1.897,88

i.894,41
i.890,91
1.887,46

,937
zna

,409
,145
oo:ool
617

t ?q?

u6v
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4. Kesimpulan

Berbagai kesimpuian yang ciapat cjitarik
sebagai berikut:
i. Facja ciaeiah peneiiiian iahan tei'konvei"si

r:rl2=r2!2 neri=hun = 245.000 m2r grq r u(u

2. Penurunan konversi lahan karena
pc;'lgcmbar:gan kar.iasan pc:'umahan,
infi'asii'ukiui' jalan dan jalan tambang

3. Penurunan cadangan airtanah dapat
menvebabkan oerubahan sistem
hidrogeologi di CAT Sleman-Yogyakarta
dimasa mendatang

4. Untuk antisipasi dampak penurunan
cadangan airtanah perlu dilakukan
permbuaian sumur resapan pada daerah
penelitian

Lamprrarl

_". _ I-abel_S-tegi.tt_! H,ujqn

Nama Sta Lokasi

Daftar Pustaka

Abcjei.A, darr ismail, K. (i9SO) Grourt
Engineering. Mc Graaaw Hill
-^-.^^^.. i.:^.., 

",'^-1. 
7^-^^a^\/uiiilidi ry, lYEw I tJl A. I Lrlul ll.u.

Bacan t-ingkungan Hiiup Yogyakana
Kajian Konversi Lahan Pertanian
D^^'.r',^^- f\-.{-^aaa A ir+anah ztit !: as: -l rgl: '-'3u+a lV+1 I .r1.!: :+a !9: I g:
T^^^l-^-^^ A2- \l^^,,^l-^1^i dt lul\ciudl i r1li . r (JlJYoNal Lo.

dipublikasikan.
Bell F.G (1980) Engineerino G

Geotechnics. Newnes
London, Boston, Sidney, Torronto.

Purwanto (1997) Pengaruh Hujan
Kestabilan Lereng Endapan
Gunung Merapi di Lereng Selata
Tesis Magister, lTB, Bandung.

Sosrotiarsorio.S, oail TakeOa K.
Hidrologi untuk Pengairan. PT.
Paramita, Jakarta.

No

f

1

z

3

5

6

7

8

t

10

tt

Santan

rail.lu]rg rItu

Angin - Angin
o^-^-

J*ror"n
Kemnut

Plataran

Gemawang

Bronggang

Seyegan

\roueall

Depok - Sleman

DelUilll - olelIlall

Turi- Sleman
D^-^- ol^---

Ngaglik - Sleman

Pakem - Sleman

Kalasan - Sleman

Mlati- Sleman

Cangkringan- Sleman

Sayegan - Sleman

Godeaii - Siematr

Sumber: Balai PSDA Progo-Opak Oyo, 2011
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ail Buiaitail Relaia cil ierr Sierrrarr

No Bulan
Hui Bulanan
2004 2005

' ianuart
2 Februari
3 Maret
i .i--::.+ npl ll

5 ivlei

6 Juni
7 iuit
B Agusius
9 September
iU Ukioiler
11 November
12 Desember

.iunrian

420,7
+tc,o
210,6
-t ,-. -i -rv l,,
IUZ,I

3,1

3,3

0,0

0,0
t,c

i24,8
225,6
I / O+,O

2i6,9
4UO,O

280,6
65,6
66,V

12,6

U,U

0,0

4,4
Jy,c

181 ,5

242,9
ICVV,J

339,5
JO6,U

289,1

J',O

I lz,+
13,2

26,3
1,6

B,B

zt,v
259,0
508,3
zv lz,o

r32,4
JO6,6

166,5
lozto
4,C

41,9

o l,J
2,E

23,1

tzo,c
10i,6
436,5
t04(,,3

3l Y,6

z6t,3
217,4
zov,J
I I z+,U

15,9

i6,6
I,U

13,7
l+, I

44,9

405,5
t/ /u,o

337,ii

232,8
t+l ,l
90,c
17,3
/. t ..J
'i,l

10,0
Z+J, U

142,4
363,7
t//u,o

) Tabel Data AdmiEstrasi Lokasi Keg.iatqn,
fltias iumiair
i\io Kecamatan Wilayah Desa

. i-l---
i I qr\vllr +J,O+

2 Cangkringan 47,99 5

3 Slernan 31'32 5

4 Ngagiik

5 DePok

38,52 6
4JC.CC r

Jumlah 197,22 24

(b)

Gambar +.i. xontl"r iahan ierKonverst (a) Kecamaian r-angkringan, (b) Kecamatan Fakem
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